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A. Latar Belakang

Tidak dapat disangkal bahwa pendidikan di sekolakermasuk juga pendidikan
lImu Pengetahuan Sosialnya -- tidak dapat dilepasiai pengaruh budaya masyarakat
yang melingkupinya. Dalam hal ini dapat dipandamagvila pendidikan pada dasarnya
adalah suatu proses sosial budaya. Artinya, pedahiddalam upayanya membentuk
perilaku, menanamkan pengetahuan, proses bemilaisnilai, cara belajar, keterampilan
kognisi dan sosial yang esensial, serta nilai-riiebenaran akan ditentukan juga oleh
bagaimana pandangan masyarakatnya tentang dunia ndanrnilainya &ociety’s
prevailing world view and valugsLebih jauh dapat pula dikatakan bahwa manfdatite
dari tujuan-tujuan dan cara-cara pendidikan teutéspecial goals and educative mepns
adalah berakar pada konteks sosial, budaya, potlak ekonomi di mana orang-orang
belajar dan di mana institusi pendidikan itu beginJadi tidaklah ada bagian dari proses
pendidikan termasuk jugaontentdan produknya bebas dari pengaruh sosial budaya
masyarakatnya. Para pendidik pasti menyadari bapmeses belajar mengajar ikut
dipengaruhi oleltore values, beliefs, attitudedan juga strategi komunikasi dan kognisi
serta pola-pola bahasa dari budaya pendukungnyaiki@ juga proses pendidikan, baik
itu formal maupun informal, dapat pula berkaitamghn struktur dan sistem sosial dari
masyarakat di sekitarnya, seperti dipengaruhi status sosial ekonomi masyarakat, pola
pergaulan teman sebaya para pebelajar, pola hubuag@ara kelompok dominan dan
minoritas, pola hubungan gender dalam masyarakata slampak dari perkembangan
teknologi terhadap masyarakat, dan lain-lain (P290).

Kondisi proses pendidikan sosial pada sekolah-sékdil Bali pada umumnya, dan
Pendidikan IPS khususnya, mencerminkan gambaraomiema di atas. Walaupun
kurikulum Pendidikan IPS di sekolah-sekolah tel#brdpkan secara nasional (termasuk
di Bali), dalam praktiknya -- baik secara formalupan dilihat dari dimensiHidden
curriculum’nya -- Pendidikan IPS ini tidak lepas dari pengapengaruh budaya lokal
sebagaimana yang terkonstruksi melalui pengalarndaya para pengambil kebijakan di
tingkat daerah, kepala sekolah, para pendidik dangg@was, orang tua murid dan
masyarakat sebagatake holders maupun pada para murid itu sendiri. Pengaruh itu,
misalnya, dapat terjadi melalui diintegrasikannyebdrapa materi muatan lokal yang

berorientasi pendidikan sosial budaya Bali secarandl melalaui materi kurikulum
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muatan lokal (Merdana, 2000); atau melalui gag@msayagasan pembaharuan yang
dilakukan baik oleh dosen maupun guru-guru PendidilPS di Bali dan yang berbasis
pada nilai-nilai tradisional lokal (Lasmawan, 200m)lai-nilai, sistem keyakinan, dan
prilaku sosial budaya guru-guru yang mencerminkala pudaya orang Bali yang dibawa
ke sekolah/kelas; sistem keyakinan, nilai-nilaikap, dan pola komunikasi yang
membentuk pola budaya orang tua murid sebagai oBatigdalam proses pendidikan
anaknya (Suryani, 1992); serta persepsi dan nilai-budaya yang dibawa oleh siswa
sendiri ke sekolah. Keseluruhan fenomena seperfelas turut memberikan gambaran
pada keunikan dan elaborasi dalam penerapan daespfendidikan IPS di Bali yang
dampaknya perlu diamati dan dikaji secara mendalaouk memungkinkan diambil
langkah-langkah yang progresif dan produktif unto&ningkatkan kualitas Pendidikan
IPS berbasis pada model kurikulum dan pembelajasieonstruksi sosial (lihat, misalnya:
Taba, 1962; Brameld, 1971; Sukmadinata, 2000).

Tujuan yang terakhir dalam rangka rekonstruksiagakilam pendidikan ini dinilai
amat urgen dan mendesak seiring dengan perubahadigraa pendidikan di Indonesia
yang berorientasi pada pendidikan berbasis masyataks proad-based educatign
Harapan ini menekankan perlunya materi-materi mkkain berbagai kecakapan hidup
(life skills) diberdayakan kepada generasi muda agar merekdiknastandar kompetensi
yang tinggi dan tidak tercabut dari akar kehidupasial budaya mereka sendiri (Suryadi,
2002). Pendidikan sekolah pada umumnya, dan P&adidPS pada khususnya, yang
berorientasi seperti ini tidak mungkin dapat dikkskan jika model pendidikan di
Indonesia hanya menekankan pandangan-pandangamatieree dan esensialisme belaka
dalam pendidikan (Somantri, 2001; bandingkan jugiagdn Brameld, 1971; O’neil, 2001;
Van Scotter, et al., 1985) seperti yang selamaliterapkan di Indonesia. Pendidikan di
sekolah dan IPS yang sejalan dengan orientasi geanbberbasis masyarakat luas seperti
harapan di atas haruslah berorientasi pada pandaeganstruksionisme pendidikan atau
rekonstruksionisme sosial (Somantri, 2001). Sepkkatakan oleh Counts (dikutip oleh
Van Scotter, et al., 1985: 60) bahw&etonstructionists believe that an image of the
ideal society should be the basis for determinidgcational programs; schools should
seek to educate future citizens for a society effkure, a society that is becoming rather
than one that currently existsLebih lanjut kaum rekonstruksionis juga berpamgkn

sebagai berikut.

Sekolah semestinya diabdikan kepada pencapaiamatataemokratis yang
mendunia. Secara filosofis, seorang rekonstruksigmikin bahwa teori pada
puncaknya tak terpisahkan dari latar belakang kdalam suatu era kesejarahan
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tertentu. Pikiran, dengan begitu, adalah sebualuakah atau produk dari
kehidupan di sebuah masyarakat tertentu di suaktuv@®’'neil, 2001:23).

Berpegang pada asumsi-asumsi serta fenomena dinagaspelajari bagaimana
konteks sosial budaya masyarakat, termasuk ideohgsyarakat yang merupakan
rekonstruksi  pengalaman budaya, turut mewarnaktigrgoroses pendidikan pada
umumnya dan Pendidikan IPS di Bali khususnya adstatgat penting, karena kajian-
kajian seperti ini terutama melalui penelitian #miyang bersifat komprehensif belum
pernah dilakukan umumnya di Indonesia dan di Bhliskisnya. Penelitian ini, dengan
demikian, dimaksudkan untuk mengkaji dan mendesikan bagaimana pandangan
masyarakat Bali tentang dunianya, melalui ideoladgHita Karana, turut berperan dalam
proses transformasi Pendidikan IPS di Bali. Topikadalah relevan dengan upaya-upaya
reformasi pendidikan di sekolah pada umumnya —Ramdidikan IPS pada khususnya
(Lasmawan, 2002) -- dewasa ini yang menekankanimugna pendidikan bagi upaya
meningkatkan tanggung jawab sosiatdcial responsibility(Cross dan Price, 1992).
Berdasarkan usaha reformasi ini tujuan pendidikaakkah hanya untuk meningkatkan
pemahaman terhadap dunia keilmuan saja, tetapi yahip penting juga adalah
bagaimana memahami kehidupan manusia itu sendvAG\ 1989). Bagaimana manusia
membuat pemahaman tentang dunia alamnya dan bagamereka berinteraksi dengan
keseluruhan tatanan makrokosmos sangat ditentulen mandangan mereka tentang
dunia dan nilai-nilainya. Dalam kasus ini pendtierkesimpulan bahwa idoelogi orang
Bali tentangTri Hita Karana serta implikasi sosial budaya dan perubahannyag ya
merupakan pandangan orang Bali tentang dunia danniainya, secaranherentturut
membentuk konteks sosial budaya kemasyarakatanpdases Pendidikan IPS di Bali.
Konteks sosial budaya ini, selanjutnya, akan memgg@eri para pengambil kebijakan,
pendidik, orang tua murid dan masyarakat, sertaasi Bali dalam mengembangkan,
menerapkan, serta membentuk pemahaman mereka naepgagetahuan ilmiah tentang
dunia sosialnya sebagai diajarkan dalam pendidikaral pada umumnya, dan Pendidikan

IPS pada khususnya, yang dimandatkan secara nb@ibaaSubagia, 2000).

B. Identifikasi Masalah

1. Mendidik Generasi Muda M odern Berwatak Bali

Untuk melihat bagaimana fenomena konteks sosiahymgang dipengaruhi oleh
ideologi lokal itu turut mewarnai praktik pendidikdi sekolah dan Pendidikan IPS di Bali
atau di Ubud pada khususnya, peneliti menduga bagtevlu diidentifikasi masalah-
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masalah yang berkaitan dengan munculnya harapapdrardalam masyarakat lokal
terkait dengan tujuan-tujuan pendidikan yang meaddari kelompok masyarakat lokal
tersebut, bagaimana harapan-harapan ideal itu mencbeak pada pengembangan
program dan praktik pendidikan termasuk Pendidil®, serta hasil-hasil ataautput
program pendidikan yang ditimbulkannya (bisa dilbagklkn dengan Truijillo, 1996;
Rival, 1996). Oleh karena itulah dalam identifikasasalah ini dikaji hubungan ketiga
settingpenelitian ini. Pertama, akan dikaji terlebih dahlarapan masyarakat Bali untuk
mendidik generasi muda berwatak Bali.

Dewasa ini hampir semua negara telah memasuki grosmdernisasi dalam
kehidupan masyarakatnya yang di abad ke-21 ini mémasuki era globalisasi terutama
dalam aspek-aspek kehidupan ekonomi dan kemudiaesae ke aspek-aspek sosial,
politik, dan budaya (Tilaar, 1999; Micklethwait d&vooldridge, 2000). Memasuki era
informasi yang dahsyat ini sesungguhnya pula tak satu bangsa atau satu kelompok
masyarakatpun yang menginginkan kehilangan jati aliau identitas nasional atau
tercabut dari akar budayanya sendiri (Somantri,120agai, 1993)Pendek kata, upaya
pendidikan di setiap negara yang ingin mengejardfeam tanpa harus tercabut dari akar
budayanya akan selalu mengupayakan agar terjading®lingan budayanya dengan
praktik pendidikan modern agar terbentuk manusiausia modern yang dapat berpikir
global bertindak lokalthink globally act locally (Rival, 1996; Stopsky dan Lee, 1994).
Pandangan ini tentu relevan dengan semangat otodaenah terutama otonomi bidang
pendidikan yang dewasa ini sedang digalakkan cé@mepintah Indonesia.

Karena itu, tidaklah mengherankan jika kita bertakgpada orang Bali tentang
visi pengembangan pendidikan mereka, maka mereka tegkan mengatakan bahwa
pendidikan bagi orang Bali haruslah dapat mencgtaknanusia yang memiliki
kecerdasan dan keterampilan yang tinggi tetapp te¢awatak manusia Bali (Pitana, 1994;
SARAD Bali, 2000; Sujana, 1994). Yang dimaksud umyanadalah manusia Bali yang
modern, tetapi tetap menjunjung tinggi nilai-nikaoral religius Hindu Bali dan adat
istiadat yang bersendikan keyakinan orang Bali ga&bsana tercermin dalam
pandangannya tentang dud@an nilai-nilainya, yang sebagaore valuesya terdapat pada
ideologi Tri Hita Karana yang meliputi ajaran tentangarahyangan, pawongan, dan
palemahan(Gorda, 1996, Atmadja, 1996, 1997; Sujana, 1994uBa1994).

Sehubungan dengan ini, Geria (1990) seorang pemgit budayawan Bali,
menjelaskan bahwa dari perspektif pengembangawipata, masyarakat Bali memiliki
karakteristik kehidupan dan potensi-potensi pokabudayaan Bali, antara lain: (1)
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menampakkan diri sebagai satu sistem yang penalitast selektif, dan adaptif; (2) unik
dengan identitas yang jelas; (3) merupakan masgardé&ngan kebudayaan ekspresif,
memiliki landasan etika dan estetika yang kuat;nf#yupakan masyarakat dengan satu
sistem yang dinamik; (5) memiliki akar yang kuatdekoh; dan (6) memperlihatkan
kekayaan variasi budaya serta kaya akan konsepseksi yang dapat dipakai sebagai
landasan kehidupan masyarakatnya, vyaiftuarma, tri hita karana, rwa bhineda
keseimbangan, etos kerl@rma phala estetikayadnya, catur purusaha arthaertataksu
danjengah

Dengan begitu, pendidikan modern di Bali tentu dipkan dapat melangsungkan
karakteristik kehidupan dan potensi-potensi pokekukayaan Bali yang kaya seperti di
atas dengan berbingkai pada ideologi masyarakaty2étu Tri Hita Karana

Tetapi, banyak pakar dan budayawan Bali juga mekgat bahwa kini manusia
dan masyarakat Bali sedang mengalami perubahaktistraosial dan orientasi nilai
budayanya. Walau di antara pakar dan budayawan rBadih terjadi pro dan kontra,
beberapa pakar menghipotesiskan bahwa manusia dayarakat Bali sekarang sedang
berada di “persimpangan jalan”.

Perubahan-perubahan karaktareistik sosial budagareleggius masyarakat Bali
dalam dunia modern seperti sekaramdpk dapat dilepaskan dari pengaruh-pengaruh
kepentingan nasional dan global yang turut bekerm@mpengaruhi kehidupan sosial
budaya masyarakat Bali (Widja, 1989). Secara nakiomasyarakat Bali dewasa ini pada
umumnya tidak bisa dilepaskan dari pengaruh idealagional dan pandangan hidup
bangsa Pancasila serta identitas politik nasiddabagai bagian integral dari kekuasaan
politik negara kesatuan RI, masyarakat Bali terdutifak dapat lagi hanya berorientasi
pada cita-cita kehidupan tradisionalnya. Secaralodgs, masyarakat Bali juga mengakui
dirinya sebagai masyarakat Indonesia yang berdpada pandangan hidup bangsa
Pancasila. Dan, dari segi strategi pelaksanaanalselam politik nasional, masyarakat Bali
juga menjadi bagian dari satu kesatuan ideolodifilpoekonomi, sosial, budaya, dan
pertahanan dan keamanan Indonesia. Kesadararperkdat melalui pelaksanaan sistem
politik ketatanegaraan, sistem pemerintahan, sigtertai politik, dan sistem pendidikan
nasional Indonesia yang berdasar Pancasila (Suk&@03). Dalam kedudukan inilah
manusia dan masyarakat Bali bertindak (terutamankizupelajarnya) sebagai agen-agen
penghubung secara politis kepada pembentukan tdentiasional yang menempatkan

kepentingan nasional di atas kepentingan kelomgaiy, atau agama (Widja, 1989).



Di samping itu, masyarakat Bali, terutama masyadrbkaid, juga terkenal dengan
pariwisata budayanya. Sebagai pusat dan model paggembangan pariwisata di
Indonesia, Bali memiliki beberapa sentra daerafataigang sangat terkenal, seperti Ubud
sendiri, Sanur, Kuta, Kintamani dan Batur, Lovi@andi Dasa, Besakih, Nusa Dua, Batu
Bulan, Tampak Siring, Tanah Lot, dan sebagainya.abiara sentra-sentra ini, Ubud
adalah daerah wisata yang paling tua dan palingrdonperkembangannya dewasa ini.
Sebagai konsekuensi dari keadaan ini, Bali padamumga, dan Ubud pada khususnya,
menjadikan sektor pengembangan industri pariwisab@gai andalan pembangunan yang
ditunjang oleh sektor lain.

Sebagai daerah tujuan wisata yang sangat terkenalnabnesia dengan
pengembangan kreativitas industri pariwisatanyasyaua@kat Bali sangat peka terhadap
pengaruh perubahan-perubahan yang terjadi. Your@y3j1l mengemukakan bahwa
kegiatan pariwisata dapat memberi pengaruh pasiiipun negatif terhadap manusia
dengan segala atribut sosial, kultural, maupungbsgis. Begitu pula kegiatan pariwisata
pada masyarakat Bali, sebagai konsekuensi dariyadateraksi masyarakat Bali dengan
dunia luar, juga tidak dapat dilepaskan dari pemuygengaruh kepentingan, baik
kepentingan lokal terutama dari segi pemertahandaya, maupun pengaruh kepentingan
nasional dan global. Karena itu, tidak jarang tBrj&konflik kepentingan antara
kepentingan lokal, nasional, dan global di Bali d&arsono, 1993).Adanya berbagai
kepentingan yang berpengaruh tersebut tentu haak®mdodasi oleh masyarakat Bali
untuk secara bijaksana, kemudian, mencari altéralairnatif pemecahannya yang akan
melibatkan seluruh komponen masyarakat termasukadoendidikan di Bali. Di sini
kepentingan-kepentingan masyarakat yang berkod#igat saja mendorong munculnya
kritik sosial yang diperlukan bagi kemajuan maskaradi sisi lain, dapat memunculkan
tekanan-tekanan sosial untuk mempertahankan ttaddisi budaya masyarakat.

Jujur harus diakui bahwa masyarakat Bali pada unyammlan masyarakat
pariwisata Ubud pada khususnya, telah menerimagpehgpengaruh pariwisata baik
yang bersifat positif maupun negatif. Adanya petu&erja di sektor pariwisata dan
peningkatan spesialisasi kerja telah membantu malsya meningkatkan angka
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteramyarakat. Ini mendorong pula
peningkatan kebutuhan pendidikan, terutama perafidik bidang pariwisata, yang secara
bersama-sama kemudian dapat meningkatkan statiat dms ekonomi masyarakat. Tidak
itu saja, karena adanya interaksi kepentingan amasyarakat dan wisatawan dalam hal
kepentingan pengembangan pariwisata budaya, secaiif pula ternyata masyarakat
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Bali dapat mengembangkan kehidupan budaya dan ikessm agar dapat terus
memenuhi kebutuhan para wisatawan untuk berrekmia8iali menikmati keindahan
eksotis alam pulau Bali, berinteraksi dengan ketdamahan masyarakatnya, dan
menikmati indahnya kesenian Bali. Ini dapat dibkéati dari munculnya lembaga-lembaga
pendidikan dan seka-seka serta organisasi sosidhyhulainnya yang bentujuan
mengembangkan kajian dan memajukan budaya danidedeali (Erawan, 1993).

Tetapi, pengaruh-pengaruh negatif pariwisata teangidak pula bisa dihindarkan
terhadap masyarakat Bali. Dengan masuknya kapitalisnodern dalam sistem
pengembangan pembangunan pariwisata di Bali, il#htdoerimplikasi pada mulai
memudarnya nilai-nilai sosial kebersamaan dan keggbngan masyarakat Bali yang
diganti dengan spesialisasi, profesionalisme, iddialisme, pengaruh budaya uang
(dolar), kepentingan ekonomi, meningkatnya statais milik pribadi yang mengurangi
status-status hak milik komunal dalam keluarga dalam pemilikan oleh masyarakat
desa adat, menyempitnya lahan pertanian yang behatigsi menjadi lahan industri
pariwisata, dan meningkatnya ketimpangan kemampasial ekonomi masyarakat antara
yang tidak mampu dan yang mampu secara ekonomwéfral993; Landrawan, 1999;
Lasmawan, 2000; Soedarsono, 1993).

Pariwisata di Bali juga telah membawa pengaruh-pernyg global. Dari segi
positifnya, Bali telah dihubungkan dengan kota-Ke¢gar di dunia yang memungkinkan
masyarakat Bali dapat berinteraksi tidak hanya dengisatawan manca negara di Bali,
tetapi masyarakat Bali sendiri telah dapat berak&rdan berkomunikasi dengan seluruh
bangsa-bangsa di dunia antara lain melalui misi-kgébudayaan dan keseniannya,
promosi pariwisata dan budayanya, kepentingan ksmaa ekonomi dan bisnis, dan
melalui pertukaran informasi. Semua ini dapat meémbwawasan dan cakrawala
masyarakat Bali tentang kehidupan dalam masyaragiibal yang saling
berketergantungan. Tidak mengherankan jika masgardali sangat menghargai
wisatawan, karena wisatawan bagi masyarakat Baliahshyama duranegargsaudara
dari luar negeri) yang memberikan sumber penghid@sanomi yang lebih baik (Mantra,
1991; McKean, 1973).

Berkembangnya pengaruh global kepada masyaraketidéd hanya dibawa oleh
pembangunan dan aktivitas pariwisata. Kini diakdynia media komunikasi dan
informasi yang disebut media massa juga telah memmbdampak global kepada
kehidupan masyarakat Bali. Dunia media massa ditan¢elah mampu juga menciptakan

citra masyarakatirthagined communijyglobal yang tanpa batas kepada masyarakat Bali.
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Dalam dunia citra masyarakat global inilah masyaralBali telah mengadopsi
karakteristik kehidupan modern masyarakat globdikéa hingga terbentuknya selera
masyarakat yang dipengaruhi oleh citra media itdise Inilah yang digambarkan oleh
Sujana (1994:54-58) dan beberapa pakar lain selb@dpEntuknya orientasi nilai budaya
yang berkarakter industri, modern progresif, budgyslik, komersial, multikultur,
teknologi kontemporer, demokratis egalitarian dengpersamaan hak-hak azasi
manusianya termasuk persamaan gender, divergastikestodern, individual, modern,
materislistik, dan sekuler, tidak jelas kebalianny@amunikasi sekunder, dan dipengaruhi
oleh rekayasa makro (kekuasaan ekonomi dan politik)

Walau perubahan-perubahan sosial dan budaya mediakyg telah terjadi pada
masyarakat Bali seperti di atas, beberapa pakabddayawan berpendapat bahwa dilihat
dari segi bobot dan makna perubahan yang terjadi, dilihat dari kepentingan individu
dan kepentingan masyarakat Bali, dinilai bahwa raiadsat Bali kini secara keseluruhan
masihajeg atau lestari dalam mendukung dan melaksanakasipiminsip pandangan
keseimbangan hubungan antara dunia mikrokosmbsang@ ali) dan dunia
makrokosmosnyab(iana aguny seperti yang tercermin dalam ajarén Hita Karana
(Bagus, 1975, 1994; Atmadja, 1996, Gorda, 199Gt [juga Sukadi, 1994; Geertz dalam
Abdulah, 1979; Sujana, 1994). Keajegan ini masthutigkinkan karena masih kuatnya
ikatan kekerabatan dan ikatan desa adat sebagar keembagaan yang mewadabhi
aktivitas sosial kemasyarakatan yang paling kuatapmasyarakat Bali masih ajeg
bersendikan prinsip-prinsipri Hita Karana itu sendiri (Pitana, 1994). Widja (1989:15),
mengutip McKean, menunjukkan bahwa dengan menggunéknsep “terikat” (suatu
ikatan sosio-kultural di antara orang Bali dalanbimgan mereka dengan orang lain
dalam kerangka pengelompokan sosial atas dasaralggnedan teritorial), McKean

menjelaskan bahwa dalam kebudayaan Bali modermeseka

..there is a tendency towards consevation as welloasrds change, a trend
towards progress and reformation as well as towargsogress and
modernization. It is in large measure, | believecéuse of the presence of the
terikat bonds that both processes can exist withigpgting apart the societal or
psychic fabric.

Kenyataan-kenyataan kondisi di atas menyiratkaya jnahwa untuk mencapai
pembentukan karakter manusia Bali modern, pendiditexmasuk Pendidikan IPS, tentu
memiliki peranan penting untuk mewujudkannya, adngeng karena peranan pendidikan
dalam keluarga maupun pendidikan sosial dalam malsgg Ini berarti pula bahwa

Pendidikan IPS di Bali tidak dapat dilepaskan gemgaruh perkembangan/ perubahan
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sosial budaya masyarakat Bali itu sendiri. Sebdgegaskan oleh Nelson (dalam Shaver,
1991:332) bahwa:

Social education, the broader purpose of sociatligtsi instruction in schools, is
especially sensitive to community interests anthence. Communities are the
subject of social studies inquiry, as well as theations where social studies is
taught. The positive value of community is expiegsesocial studies education,
but critical and conflicting community values arns@explored in social studies.
Historical disputes, contemporary issues, and dedbatver the future of all forms
of communty are part of social studies, as are camiy concepts of knowledge,
values, skills, behaviors, myth, and critique.

Dalam hal ini Pendidikan IPS tentu memiliki duaua yang mungkin bersifat
kontradiktif. Di satu sisi dapat berfungsi mentramskan pola-pola berpikir, orientasi
nilai, sistem keyakinan, sikap-sikap, pola komusikdan pola perilaku atau beraktivitas
melalui agen-agen pewaris nilai dan saluran-salyaaig memungkinkan pola-pola di atas
terwariskan dari generasi terdahulu kepada siswagisd lain, dapat mengembangkan
berpikir kritis dan pengambilan keputusan yangomai. Pendidikan IPS, karena itu,
sebagai dikatakan oleh Gilbert, yang dikutip oledsdn (1991:332),: i$ a matter of
great community concern because of its centralitythe development and testing of
cultural, ideological, and political knowledge."

Dari gambaran di atas jelaslah tersirat bahwanddtanteks pendidikan IPS,
muncul berbagai problema tentang bagaimana dapamdskan karakteristik generasi
muda modern berwatak Bali dalam konteks prosesbpéan sosial budaya masyarakat
Bali itu sendiri, dan bagaimana fenomena tersebuénjadi rasional dalam
mengembangkan konteks sosio-kultural dan religerisgpmbangan program pendidikan
di Bali pada umumnya dan dalam pengembangan progPamdidikan IPS pada

khususnya.

2. Reformulas Jati Diri dan Tujuan Pendidikan | PS

Mengakomodasi pemikiran bahwa Pendidikan IPS sel@gaes budaya, maka
Pendidikan IPS juga tidak dapat dilepaskan darorfeena budaya yang terjadi dalam
proses pendidikan di sekolah atau di kelas. Di, $anomena kebudayaan tidak hanya
dipandang sebagai hasil karya, cipta, rasa dama kammponen-komponen civitas sekolah
secara statis, melainkan juga segi-segi dinamikaggdgama dalam terjadinya dialektika
dan konflik-konflik dalam hubungan ideologi, hegam dan kebudayaan (Giroux, 1981).

Ada tiga tantangan besar dari fenomena kebudayaanurut inti sari pendapat
para ahli, yang akan dihadapi masyarakat Bali kg dan masyarakat atau bangsa

Indonesia pada umumnya untuk memasuki era tramsraisime dan globalisasi di abad
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ke-21. Pertama adalah tantangan memasuki era raayaglobal dengan karakteristik
keterbukaan informasi sebagai akibat perkembanfyan pengetahuan dan teknologi
sementara kondisi masyarakat berada pada dualisi@ndsegala aspek kehidupan.
Kedua, kondisi riil tuntutan reformasi dan demoisai yang menghendaki cita-cita,
norma, sistem sosial, nilai, sikap, dan praktik derasi terwujud tidak saja dalam sistem
dan proses pemerintahan, tetapi juga menjiwai nketiedlupan bermasyarakat yang tidak
pernah lepas dari keterikatan historis serta korkaistekstual dan pluralitas masyarakat.
Ketiga adalah tantangan sebagai suatu bangsa yanglikn latar historis dan budaya
sebagaimana tercermin dalam dasar negara dan gamdhrup bangsa Indonesia dalam
upaya memperkuat jati diri (keselarasan antarasetrtasme dan nasionalisme) dengan
tetap mempertahankan pluralitas budaya (Gaffar$,19999; Moerdiono, 1996; Suryadi,
1999; Widja, 1989). Sejalan dengan adanya tigatean ini maka fenomena kebudayaan
dalam proses pendidikan IPS di sekolah memperkimapula dinamika kesesuaian dan
konflik-konfliknya dalam hubungan dan pergulatarnaga dinamika kebudayaan agama
(fides quaerrens intellectyndan kebudayaan ilmu pengetahuan dan teknoioigillectus
qguaerrens fidemn(Somantri, 2001) yang secara keseluruhan kemudempengaruhi pula
dialektika dalam pembinaan dan pengembangan kejibayang otonom dengan level
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai kebudayal@kal dengan identitas etniknya,
kebudayaan nasional dengan identitas nasionalnga, kkbudayaan global dengan
identitas modern dan multikulturalnya (Banks, 19Bligdhisantoso, 1993; Geriya, 1993;
Mattulada, 1993; Soebadio, 1993; Widja, 1993;).

Menyadari adanya fenomena budaya ini, dalam konpeskaksanaan program
Pendidikan IPS, idealnya menjadi harapan masyataddatva Pendidikan IPS haruslah
mampu melahirkan generasi muda yang beriman daadvea (memilikicrada, bhakti
dan karmawacanayang baik), menguasai ilmu pengetahuan, cerdastetampil serta
memiliki kepribadian yang otonom dengan kapasiteaegambil keputusan secara rasional
dan bertanggung jawab. Sementara itu, di sisi lamereka haruslah pula memiliki
komitmen atas identitas etnik yang menjunjung tingdai-nilai luhur kebudayaan
lokalnya, memiliki jiwa dan kemampuan memajukanuddyaan nasional dalam rangka
pembentukan kepribadian bangsa (identitas nasiosatja mampu berpikir kritis dan
kreatif dengan semangat global dan multikulturabkimmeningkatkan daya saing bangsa,
serta secara bersama-sama dengan seluruh kompoaegsakbangsa mampu
berpartisipasi dalam memajukan nilai-nilai kemaaasi yang universal (Banks, 1981;
Cogan, et al.,1997; Tilaar, 1999).
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Keempat level pembentukan identitas dalam keratiggaungan kebudayaannya
masing-masing di atas, walau tidak dapat dipisabffkan dalam implementasinya,
disadari betul menimbulkan masalah-masalah yangpleka dalam dinamika fenomena
kebudayaan yang dikembangkan dalam proses pendidiksekolah pada umumnya dan
dalam pelaksanaan program Pendidikan IPS pada $&hysu Kompleksitas masalah
tersebut bukanlah hanya karena bagaimana dapatutkiés kesesuaian ideologis yang
mendasari upaya program pendidikan dalam mencapapan-harapan masyarakat
seperti di atas, tetapi juga karena harapan-hardpatas dalam kepentingan aplikasi
pengembangan identitas kebudayaan masing-masingange memiliki potensi konflik
yang besar (Bali Post, 2004; Poespowardojo, 198&ad, 2003; Sumadi, 1988).

Dilihat dari sudut kepentingan masyarakat Bali omlaangka pembentukan
manusia  berwatak Bali, maka pendidikan haruslaimpoa mengupayakan terjadinya
pelestarian kehidupan masyakat dengan sistem salsial budaya Balinya yang
berlandaskan nilai-nilai Agama Hindu (Dube, 1980¢cKdan, 1973; Widja, 1993). Ini
tentu tidak berarti bahwa masyarakat Bali harus gakmi stagnasi dalam kehidupan
sosial dan budayanya, karena itu memang tidak mangk

Oleh karena itu, pendidikan sekolah tentunya hahushencerminkan struktur
sosial dan budaya masyarakat. Dengan kata laindigikan sekolah tidak bisa
melepaskan diri dari struktur sosial dan sistemalgadmasyarakatnya. Sekolah, dengan
dinamika kebudayaannya, haruslah menjadi bagiam yategral dari masyarakat dan
budaya Bali.

Di sini pulalah pentingnya ideologi orang Balilr{ Hita Karana dalam
menanamkan kesadaran kepada setiap anggota magydeaknasuk generasi mudanya,
bagaimana mereka memandang dunianya, kehidupais@sikehidupan budayanya, dan
bahkan kehidupan dunia religi mereka sebagai ssiatem. Ideologi dengan demikian
memiliki pula fungsi edukasi dalam rangka integi@den pemeliharaan sistem sosial dan
budaya dengan menyediakan seperangkat norma damnnifai yang menjadi dasar
motivasi untuk tindakan sosial (lihat Nelson, 19834-335).

Sejalan dengan pemikiran di atas, pada skala kiegent nasional yang lebih
besar ada harapan masyarakat pula bahwa pendidikgm mampu memajukan
kebudayaan nasional dan membentuk rasa identitdayhunasional kepada generasi
muda. Ini tidak berarti bahwa, bagi masyarakat ,Bg¢inerasi muda harus kehilangan
identitas kebudayaan aslinya (budaya Bali). Tumldam kembangnya kebudayaan

nasional bagi masyarakat bangsa Indonesia tiddldains diartikan matinya kebudayaan
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lokal atau daerah. Hal ini karena dalam konteksidlapaan nasional, kebudayaan daerah
justru menjadi akar kekayaan kebudayaan nasiorgbudayaan nasional bahkan dapat
didefinisikan sebagai konfigurasi integratif pungalhcak kebudayaan daerah yang
memiliki relevansi pada kepentingan kemajuan bangssadaban, serta persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia (Budhisantoso, 1993a8i0el1993).

Masalahnya justru sering terletak pada proses gisaah di sekolah bagaimana
hubungan kebudayaan daerah dan nasional dikonaepsilketakkan statusnya pada peran
dan fungsi masing-masing, serta diciptakan dalantgggian tujuan-tujuan pendidikan di
sekolah. Di sinilah justru awal munculnya masalaiath menempatkan hubungan-
hubungan ideologi, hegemoni, dan kebudayaan. Adiaasi bahwa program pendidikan
di sekolah justru membonceng politik ideologi nasiodan memegang kendali hegemoni,
dengan dalih wacana kepentingan negara dan bamggasdkepentingan daerah, telah
memberikan kesadaran palsu yang justru makin miekgmu masyarakat, khususnya
generasi muda, dari akar kebudayaan daerahnya ((Abdi999; Widja, 2001).

Masalahnya bahkan menjadi lebih pelik lagi karemak kebudayaan daerah
maupun kebudayaan nasional yang diharapkan mampobemtuk identitas etnik dan
identitas nasional, karena perseteruannya dalamndsmhegemoni ideologi nasional,
keduanya justru makin terhimpit oleh besarnya pergakebudayaan global yang
bercirikan kebudayaan komtemporer. Diawali oletkbebangnya pengaruh kebudayaan
modern yang membonceng kepentingan hegemoni kedadagapitalis yang dibawa oleh
dunia pendidikan barat untuk diterapkan di Indcaesiunia pendidikan di Indonesia,
termasuk di Bali, kini ternyata makin tidak mampenuoiptakan kesinambungan dan
makin memperbesar diskontinuitas antara kebudaglaarah, nasional, dan kebudayaan
global. Pendidikan di Indonesia dalam hegemoni wadabudayaan global justru dinilai
oleh beberapa kalangan telah menimbulkan alierasgy ynenyebabkan generasi muda
Indonesia makin kehilangan jati diri etnik dan kedgsaannya, lebih-lebih lagi dengan
makin menurunnya secara relatif kualitas pendidikiam kualitas hidup masyarakat
Indonesia.

Maka munculnya kebutuhan, harapan, dan keinginargike&an untuk melakukan
pembaharuan pada pelaksanaan sistem pendidikaonabgiampaknya tidak dapat
ditawar-tawar. Adanya gagasan pembaharuan sistemdiddean nasional yang
berorientasi paddroad-based educatigrpengembangan materi pendidikbie skills,
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, pergegalm pengelolaan dan

peningkatan mutu pendidikan berbasis sekotahdol-based managemgadalah bukti-
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bukti munculnya kebutuhan-kebutuhan untuk reformagndidikan di Indonesia
(Depdiknas, 2001, 2002, 2003, 2004; Suryadi, 2002).

Munculnya gagasan-gagasan seperti di atas tampa&leyean dan sejalan dengan
orientasi filosofi pendidikan rekonstruksi sosiapsrti yang berkembang di Amerika dan
Jepang sebagai telah dijelaskan di atas. Ini metikawmk bahwa program pendidikan
sesungguhnyalah tidak bisa dipisahkan dari kebutilebutuhan pragmatis
pengembangan struktur sosial dan sistem kebudaglalam masyarakat yang melingkupi
dalam rangka pembentukan jati diri kemasyarakatain kebangsaan (Van Scotter, et al.,
1985; O’neil, 2001). Soebadio (1993) menjelaskahwiza bahkan UNESCO, sebagai
badan PBB yang bergerak di bidang sosial budapgghi kini masih memiliki komitmen
yang kuat untuk meningkatkan dan memajukatiural identity melalui pengembangan
program pendidikan yang relevan di negara-negdtasjajahan.

Pendidikan IPS sebagai bagian integral dari progsesgram pendidikan sekolah,
sejalan dengan pembaharuan-pembaharuan prograndigandyang berorientasi pada
filsafat pendidikan rekonstruksi sosial ini tanpa&ngabaikan keunggulan-keunggulan
filsafat pendidikan esensialisme, telah pula médtakupembaharuan agar lebih sejalan
dengan cita-cita perubahan sosial dan budaya nwsstarDapat diketahui bahwa
penerapan pendidikan budaya lokal, pendidikan kulttiral, dan pendidikan perspektif
global dalam PIPS ternyata bukanlah harapan mdsytamdonesia semata. Di negara-
negara maju seperti Amerika, Jepang, Australiagreegegara Eropa, bahkan di negara-
negara Asia lainnya ketiga jenis pendidikan ininyata telah diintegrasikan dalam
Pendidikan IPS Social Studies, Social Education, Social Sciencecékiion, Social
Science and Environmgntmereka (Banks, 1981, 1991; Giese, Parisi, anoeBy1991;
Hahn, 1991; Massialas, 1991; Nelson, 1991; StopsklyLee, 1994; Waterworth, 1999).

Sayangnya, pelaksanaan IPS sebagai suatu progradidigan di Indonesia
belumlah mencerminkan harapan-harapan seperti deg@mbarkan di atas. Jika diterima
asumsi bahwa program Pendidikan IPS adalah jugaakeproses budaya, maka ia
tidaklah dapat dilepaskan pula dari proses rekoksitpengalaman budaya pendukungnya
(guru, murid, kepala sekolah, pejabat berwenaragadinya, pegawai, orang tua murid dan
masyarakat lingkungannya). Dan ini tentunya meuntikkdan upaya reformulasi jati diri
dan reorientasi serta rekonstruksi tujuan-tujuamditigkan IPS (Somantri, 2001).

Selama ini secara resmi Pendidikan IPS di Indoneseara kurikuler dimaknai
sebagai “penyederhanaan atau adaptasi dari digiplinilmu sosial dan humaniora, serta

kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dajik@is secara ilmiah dan paedagogis /

13



psikologis untuk tujuan pendidikan”. Atau dalamsidain disebutkan bahwa Pendidikan
IPS adalah “seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sos@n humaniora serta kegiatan dasar
manusia yang diorganisasikan dan disajikan sebtarah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan” (Somantri, 2001: 92). Dari segi pemlvaha dalam upaya menyesuaikan
dengan tingkat perkembangan tantangan-tantangamp hithlam masyarakat, definisi
Pendidikan IPS seperti ini tampaknya sangatlah reaeda. Kesimpulan ini tidaklah
berlebihan. Bandingkan misalnya definisi ini dengafinisi Social Studieyang berlaku

di Amerika(NCSS, 1994: 3).

Jika dibandingkan definisi Pendidikan IPS dengakma&ocial Studigsjelaslah
tampak bahwa makn3ocial Studiedampak lebih eksplisit dalam menjelaskan tujuan-
tujuan pendidikannya dengan cakupan materi peramidi/ang lebih kompleks dalam
mengikuti perkembangan disiplin iptek dan perkengaamnmasyarakat serta secara tegas
menyatakan bahwaocial studiesadalah suatu pendekatan pendidikan secara terpadu.
Penjelasan ini tentu tidak berati bahwa pelaksapaagram Pendidikan IPS di Indonesia
haruslah disamakan dengan progi@ocial Studiesli Amerika.

Namun, jika cita-cita atau harapan dalam rangkabeetukan generasi muda
modern berwatak Bali seperti dijelaskan di atagihkrdiwujudkan melalui kontribusi dan
peran Pendidikan IPS, maka tidaklah naif untuk foemeulasi dan mereorientasi jati diri
dan tujuan-tujuan Pendidikan IPS sebagaimana gikama Karena itu, tampaknya perlu
untuk mengkaji pelaksanaan program Pendidikan IP$hdabnesia ini sebagai suatu
pendekatan budaya.

Ada beberapa kelemahan mendasar yang terjadi dpklaksanaan program
Pendidikan IPS di sekolah selama ini jika diharapg&abagai suatu proses budaya dalam
rangka pencapaian cita-cita perubahan sosial butdiEgan masyarakat. Pertama, program
Pendidikan IPS selama ini tampaknya kurang menidikdasan filsafat ilmu dan filosofis
pendidikan yang jelas, melainkan lebih dianggapmgaisosio-political institutionyang
dapat dijadikan kendaraan bagi negara dalam men@markekuasaan ideologis dan
politik nasionalismenya kepada warga negara (Wmadta, 2001). Kedua, praktik
program Pendidikan IPS juga kurang memiliki landasadasan sosial budaya yang jelas
dan kokoh karena lebih penting menonjolkan aspelg@aran konsep-konsep dasar ilmu
sosial yag diseleksi, diorganisasikan, dan disajikecara ilmiah dan psikologis. Ketiga,
pelaksanaan program Pendidikan IPS cenderung Bgrakonteks kemasyarakatan dan
lebih menekankan penguasaan konsep-konsep keilmieéinsiswa (Cornbleth, 1991).
Keempat, dalam konteks pengembangan kebudayaaahdakal, nasional, dan global,
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pengembangan materi Pendidikan IPS di sekolah cemgléebih berorientasi pada materi
ruang lingkup nasional dan kurang proporsional rdataenyajikan materi-materi muatan
lokal/kebudayaan daerah dan kebudayaan global pespektif global (Mulder, 2003).

Kelima, Pendidikan IPS lebih menekankan misi spsiedagogis dan mengabaikan misi
sosio-akademis dan sosio-kulturalnya yang memukgkirpebelajar dapat berpartisipasi
sosial secara aktif dengan cerdas dan bertangguvapjbaik di tingkat lokal, nasional,

maupun global (Cogan, et al., 1997). Keenam, datendidik siswa dalam aspek-aspek
kemasyarakatan, kebudayaan, politik, ekonomi, hyktatanegara, dan pemerintahan,
Pendidikan IPS lebih berorientasi pada pandangamgsfanalisme yang statis dan
konservatif sehingga mengabaikan segi-segi demioteaesspengembangan berpikir kritis
dan kreatif (Mulder,2003). Ketujuh, Pendidikan I&8am pembelajarannya di kelas lebih
menekankan pendekatan ekspositori dan kurang meratieipada makna pendidikan

demokrasi dengan pendekatan-pendekatan belajaiadegiampok kooperatif dan dialog

interaktifnya dengan memanfaatkan pengalaman beli@a konsep-konsep awal siswa
(Engle and Ochoa, 1988; Gandal dan Finn, sepektitigi oleh Winataputra, 2001).

Kedelapan, Pendidikan IPS di sekolah kurang mengagkan kapabilitas belajar yang
utuh dan autentik dalam seluruh bentuk kecakapdnphpotensial (personal, sosial,
intelektual, akademis, dan vokasional) yang dapaendbangkan pada diri siswa
melainkan hanya menekankan kemampuan memori darahzenan tingkat rendah

(Somantri, 2001). Akhirnya, secara keseluruhan PRléwmh IPS di sekolah menjadi

kurangpowerful (NCSS, 2000; Wahab, 2002).

Berbagai kelemahan dalam penerapan program PeadidiRS di atas tentu
memerlukan upaya rekonstruksi dari berbagai kompgendidikan dengan melakukan
reformulasi jati diri dan reorientasi tujuan-tujuBendidikan IPS agar lebih sesuai dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat dengan pemenuhadastiokal, nasional, dan global.
Meminjam konsep Giroux (1981), dalam mengkaji psogendidikan di sekolah sebagai
proses budaya, perlu dianalisis hubungan-hubungadaraa ideologi, kebudayaan, dan
proses pendidikan di sekolah itu sendiBtopsky dan Lee (1994:1) mengatakan bahwa
PIPS bukanlah hanya pendidikan ilmu-ilmu sosialuapeelajaran sejarah kehidupan
manusia masa lalu saja, tetapi juga sebagai samnk membawa manusia kepada
kehidupan masa depan yang menjanjikan. PIPS migibbgtengetahuan, sikap, nilai-nilai,
dan keterampilan yang memungkinkan siswa berkembeergadi duta-duta warga negara

yang bijaksana, bertanggung jawab dan efektif.
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3. Dampak Adanya Pengaruh M asyar akat terhadap Pl PS pada Siswa

Mengkaji pengaruh masyarakat terhadap program giadi di sekolah pada
umumnya dan Pendidikan IPS khususnya tidak akatanya Pendidikan IPS itu sendiri
tidak memiliki dampak terhadap siswa. Nelson (199dig¢ngatakan bahwa konteks
sosiokultural dan ideologi yang berpengaruh terpdddden curriculumpendidikan IPS
dapat mempunyai dampak terhadap siswa. Sepert(1963) menyatakan bahwa siswa
yang memperoleh pendidikanvic secara formal di sekolah lebih mendukung nilaainil
dan cita-cita demokrasi dari pada mereka yang ti@knperolehnya yang cenderung
berorientasi chauvinistik. Begitu pula konteks skasltural seperti klasifikasi /stratifikasi
sosial, kelompok-kelompok kepentingan sosial, gerasn kelompok etnis yang memiliki
ideologinya - sendiri-sendiri dan memberi pengarurhagap pendidikan IPS dapat
memberi dampak pula terhadap sikap dan orientési sosial budaya siswa di sekolah
(Nelson, 1991:333). Selanjutnya, Apple (1979) meéeniifikasi adanya dominasi secara
ideologis dalanhidden curriculumyang membatasi siswa pada pandangan dunianya yang
bersifat konservatif normatif.

Nelson, lebih lanjut, juga mengidentifikasi bahwap&ntingan agen-agen di
masyarakat baik yang bersifat formal maupun informa@pat berpengaruh terhadap
pendidikan IPS dan berdampak pula kepada siswainDKirst (1984) mengidentifikasi
adanya pengaruh berbagai agen di masyarakat, ar&mna legislatif, ekskutif,
administratur sekolah, birokrasi, asosiasi profegio dan kepentingan-kepentingan
swasta. Pengaruh agen-agen ini dapat merupakanntkega politik, sosial,
ekonomi/bisnis, budaya, seni, agama, stabilitasienan, dan sebagainya, baik bersifat
kepentingan lokal, nasional, maupun global.

Harapan kepentingan-kepentingan para agen di aaag ynewarnaihidden
curriculum ini tentu berdampak pula pada siswa. Sebagai bodiiemukan di Ubud,
misalnya, adanya harapan-harapan dari kelompoknsendi Ubud untuk mengajak para
siswa mengembangkan bakat seni tradisional dan ekgrdrer yang kemudian
dikembangkan di sekolah melalui kurikulum muatakaladan kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah membawa dampak munculnya seniman-senimda biud yang masih berstatus
siswa dengan karya-karya seni yang sudah diakuiyanasat. Begitu pula adanya
pengaruh pariwisata yang menuntut masyarakat hkreatif dan mengembangkan
semangaentrepreneurwirausaha) telah mendorong pentingnya pendidikaaiswasta di
sekolah dan berdampak pada terbentuknya sikaprdakupwiraswasta di kalangan siswa

remaja di berbagai daerah wisata di Bali (Jam©893L
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Pengaruh masyarakat terhadap sekolah ternyataldidademata-mata bersifat
positif. Variasi pengaruh masyarakat dari levelgygaling kecil hingga pengaruh global
dapat bervalensi negatif bagi sekolah dan siswailapanggota-anggota masyarakat
memberikan kontrol yang kuat atau melakukan setesbadap apa yang harus dan apa
yang tidak boleh dilakukan atau diajarkan di sekgldelson dan Ochoa, 1987). Pada
lingkup yang paling kecil, pengaruh penerapan tisipnasyarakat yang cenderung
otoriter dan feodal yang berlawanan dengan nilai-kiebebasan dan demokrasi dalam
implementasinya di sekolah dapat menyebabkan sissvalerung melawan dengan
kebebasan melalui tindakan-tindakan pelanggaraampalan disiplin dan aturan tata
tertib sekolah. Seperti diketahui bahwa banyaknggadi kasus tawuran massal,
keterlibatan siswa pada narkoba, serta telah tagadhubungan seks pranikah yang
dilakukan kelompok siswa diduga banyak berkaitamgda melemahnya standar-standar
moral dan agama dalam implementasinya masyarBkgitu pula pengaruh masyarakat
modern sebagai dampak perkembangan pariwisatalnyasa/ang membawa serta nilai-
nilai dan gaya hidup negatif seperti materialishe@onisme, individualisme, sekulerisme,
faham free sex alienasi, dan isolasi, dengan mengacu kepada pdaitif dalam
masyarakat, telah menyebabkan sekolah harus memsgiiian tradisi-tradisi lama yang
dianggap penting bagi kelangsungan masyarakat. U3aha-usaha kontrol atau sensor
oleh sekolah ini menjadi bagian yang sangat perbag pendidikan IPS di sekolah
(Oliver, 1976; Popkewitz, 1984).

Dari berbagai penjelasan dan temuan di atas @dpalisimpulkan sementara
bahwa konteks lingkungan sosial dan budaya masgtm@d&pat mempunyai pengaruh
terhadap pelaksanaan program pendidikan IPS diladels®rta terhadaputput belajar
siswa di sekolah baik secara langsung maupun t@agsung. Pengaruh langsung itu
misalnya dapat diketahui dari digunakannya sumbereer belajar dari konteks
perkembangan sosial budaya dalam masyarakat daéakspnaan program pendidikan
dan pembelajaran IPS yang pada gilirannya dapatbaetn siswa lebih memahami
kondisi dan perkembangan kehidupan masyarakat ndjkungannya serta memiliki
komitmen dan partisipasi dalam menyelesaikan miasaksalah sosial dalam masyarakat
(CCE, 2002). Sementara itu, pengaruh tak langswnggikin dapat diketahui dari adanya
pandangan, keyakinan, nilai-nilai yang hidup di adal masyarakat yang turut
mempengaruhi iklim atau atmosfir lingkungan peridi dalam menentukan sifat-sifat

kurikulum tersembunyiidden curriculun di sekolah ternyata bisa membawa implikasi-
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implikasi efek samping niurturant effect baik positif maupun negatif terhadap hasil
pendidikan siswa.

Jika kesimpulan sementara ini benar, tentu dapantiangkan lebih lanjut dalam
penelitian ini bahwa konteks sosial budaya masggardJbud pada khususnya dan
masyarakat Bali pada umumnya baik yang menyanglaaioginya, keyakinan dan nilai-
nilainya, sikap-sikap dan tradisinya, perkembang@uktur sosial dan budayanya, serta
pengaruh-pengaruh lingkungan eksternalnya (bailggrei di tingkat nasional maupun
dalam perspektif global) akan turut mewarnai pelaksn program pendidikan dan
pembelajaran di sekolah pada umumnya dan PendidH@&rpada khususnya. Pengaruh-
pengaruh itu mungkin dapat dilihat dalam proses digikannya baik dalam
pengembangan visi, misi, dan tujuan pendidikanmengembangan dan pengambilan
kebijakan-kebijakan strategis dan operasionalnyanciptaan iklim lingkungan
pendidikannya, penentuan materi-materi pendidikannypelaksanaan pendekatan-
pendekatan pendidikannya; hubungan-hubungan sekidsigan masyarakatnya serta
pemanfaatan sumber-sumber dukungan belajar yangdadaasyarakat, pemecahan
konflik-konflik masalahnya; dan sebagainya. Lebdnjlit, sesuai dengan harapan
masyarakat Bali dalam upaya pembentukan generada mmdern berwatak Balinya,
pengaruh-pengaruh konteks sosial budaya pada ppeselsdikan di atas mungkin dapat
pula dilihat implikasinya pada pencapaian tujugngn pendidikan dan pembelajaran IPS
yang mencakup pemahaman bersama guru dan siswadgmfil manusia Bali modern,
tingkat pemahaman, nilai-nilai dan praktik kehidug@sial budaya di kalangan siswa di
lingkungan sekolah dalam penerapan ideolbgiHita Karana serta penelusuran nilai-
nilai tersebut pada minat siswa untuk melanjutkadisian untuk berkarya. Karena dalam
pengkajian efek-efek konteks sosio budaya masyatakadap pencapaian tujuan-tujuan
pendidikan dan pembelajaran ini tidak dapat dilkpasiari faktor-faktor demografi siswa
terutama tentang jenjang kelas dan jenis kelansimasimaka dalam penelitian ini penting
juga diketahui efek interaksi faktor-faktor demaftg siswa tersebut (jenjang kelas dan
jenis kelamin siswa) terhadap pencapaian tujuaratuj Pendidikan IPS di atas
(Singarimbun dan Effendi, 1989).

C. Fokusdan Pertanyaan Penelitian
Dari deskripsi latar belakang dan identifikasi nhaisali atas dapatlah difokuskan
permasalahan penelitian ini pada hubungan tiga ggatahan utama, yaitu latar konteks

kemasyarakatan (ideologi, sosial, dan budaya) oBalg yang turut mewarnai praktik
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pendidikan IPS di sekolah, konteks kebijakan daplémentasi pendidikan IPS itu
sendiri, serta dampak pendidikan IPS yang berlpagla konteks kemasyarakatan tersebut
pada hasil belajar pendidikan IPS siswa terutanda pgaya pembentukan generasi muda
modern berwatak Bali. Dari fokus penelitian sepenii dapatlah diharapkan akan
ditemukan jawaban mengapa dan bagaimana praktidtigikan sosial atau pendidikan
IPS di Bali memiliki keunikan yang membedakan dengmaktik pendidikan IPS di
daerah lain.

Tidak seluruh permasalahan pada ketiga fokus pgemelli atas, tentunya, dapat
diteliti dalam penelitian ini. Studi pendahuluafatememberikan gambaran awal kepada
peneliti bahwa faktor lingkungan kontekstual yangnmberi kontribusi bagi pembentukan
keyakinan dan orientasi nilai baik yang bersiféalp nasional, maupun global pada guru
dan siswa, agen-agen sosial yang mempengaruhg kelijakan-kebijakan pendidikan
sebagai upaya alternatif dan adaptif yang diamékokh merupakan faktor penting
lingkungan kontekstual yang perlu dijadikan fokesnglitian ini. Selanjutnya, bekerjanya
proses lingkungan kontekstual ini, digunakan unto&njelaskan pelaksanaan praktik
pendidikan sosial pada umumnya dan Pendidikan Bfa ghususnya di SMU Negeri 1
Ubud. Hal terakhir inilah kemudian dinilai membenik kontribusi pada uniknya
pelaksanaan program Pendidikan IPS di SMU Negedbiid sebagai suatu proses
rekonstruksi budaya yang bernuansa Hindu Bali derigi@p menjamin berlangsungnya
kepentingan-kepentingan nasional dan bekerjanyggrah-pengaruh global baik melalui
pengaruh lingkungan perkembangan pariwisata dimalipun melalui pendidikan materi
muatan-muatan global pada program Pendidikan IPS.

Sejalan dengan itu, konsekuensinya pada hasil doefagwa dilihat pula dari
harapan-harapan masyarakat Bali dalam rangka peuMaenkarakter manusia modern
berwatak Bali yang dapat dipahami dan diterimauglan siswa serta nilai-nilai sertaan
lainnya yang menjelaskan keragaman makna manusagemmderwatak Bali tersebut.
Kecakapan-kecakapan dan nilai-nilai tersebut, aniain mencakup: orientasi nilai
modern; literasi sosial budaya dan agama; pemahamniantasi nilai, dan praktiki hita
karana siswa; pandangan dan sikap siswa terhadap kokdigentingan dan nilai-nilai
lokal, nasional, dan global; serta kecenderungamainisiswa setelah tamat yang
menggambarkan konsistensi orientasi nilai-nilai ekar meliputi melanjutkan studi
keperguruan tinggi, melamar pekerjaan sebagai pggatau karyawan, dan menjadi

pengusaha wiraswasta. Tidak lupa dikaji pula hubuarfgktor-faktor demografis siswa di
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sekolah/kelas, khususnya jenjang kelas dan jenianke siswa, dengan hasil-hasil
pendidikan/pembelajaran di atas.

Atas dasar pembatasan fokus masalah penelitianrtisepieatas disusunlah
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini yangle®mg masih bersifat umum yang
memungkinkan peneliti bergerak fleksibel dalam nedsglorasi realitas empirik yang

terjadi sesuai dengan fenomena yang dihadapi (Ecksp, 1996).

1. Konteks Sosio-Budaya M asyar akat Bali dalam kaitannya dengan Pendidikan | PS

Pertanyaan-pertanyaan yang segera muncul dariajableonteks sosio-budaya
masyarakat seperti telah diuraikan di atas, anganaadalah: (1) bagaimanakah persepsi
para pendidik dan siswa SMU Negeri 1 Ubud tentaaguipphan struktur sosial dan
orientasi nilai budaya masyarakat Bali dewasa @piesti yang tersirat dalam nilai-nilai,
keyakinan, dan sikap mereka?; (2) bagaimanakal-miéa dasar yang menjadiore
valuesorang Bali dewasa ini seperti dipersepsi para ipgntPS dan siswa SMU Negeri
1 Ubud direkonstruksi untuk kepentingan pelakaanaroses pendidikan sosial pada
umumnya dan Pendidikan IPS pada khususnya di Bé3i?;melalui kebijakan yang
bagaimanakah proses transmisi budaya Bali dan pdvgyegan berpikir kritis dapat
mewarnai iklim proses rekonstruksi pendidikan IPf&igp SMU Negeri 1 Ubud dalam
mencapai tujuannya yang selaras?; (4) melalui agen-dan saluran serta strategi yang
bagaimanakah proses transmisi budaya Bali dan pdveyegan berpikir kritis itu dapat
dilaksanakan dalam pendidikan sosial pada umumayapg@mbelajaran IPS pada SMU
Negeri 1 Ubud pada khususnya? serta (5) sebera#fledh kebijakan dan tindakan-
tindakan para agen melalui saluran-saluran dategirgang dipilih turut mempengaruhi

pencapaian tujuan pendidikan IPS yang berbasis m&danilai dasar orang Bali di atas?

2. Praktik Pendidikan | PS pada SMU Negeri 1 Ubud

Pertanyaan-pertanyan penelitian yang relevan dao péjukan terkait dengan

konteks kedua ini antara lain adalah: (1) bagaikamaersepsi para pendidik dan siswa
SMU Negeri 1 Ubud tentang status PIPS sebagaeprenkulturasi dan akulturasi
budaya?; (2) dasar-dasar filosofis (ideologis), idmglaya, dan psikologis yang
bagaimanakah yang melandasi persepsi di atas?; b@aimanakah mereka
memformulasikan hakikat belajar dan tujuan-tujuandidikan IPS di Bali sebagai proses
enkulturasi dan akulturasi budaya?; (4) muatan-aruedntentapa dan bagaimana, baik

yang mencakup fakta, konsep, generalisasi, nilai;rsikap, dan keterampilan sosial yang
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dirumuskan untuk menyelenggarakan program pendidskeial / pendidikan IPS dalam
rangka mencapai tujuan pembentukan generasi mudaataé& Bali?; (5) konflik

kepentingan dan nilai-nilai yang bagaimanakah dkas kalangan pendidik IPS dan
siswa SMU Negeri 1 Ubud dalam mewujudkan programdjgikan IPS sebagai suatu
proses enkulturasi dan akulturasi budaya?; (6) hmelelekatan, strategi, dan metode
apakah yang digunakan para pendidik dan siswa di @&#am penyelenggaraan
pendidikan IPS dan dalam penyelesaian konflik untodéncapai tujuan-tujuan yang
diharapkan; dan (7) sumber-sumber dan fasilitagjdrelyang bagaimanakah digunakan
dan dikembangkan oleh pendidik dan siswa untuk mlanml pencapaian tujuan

pendidikan IPS sebagai proses budaya?

3. Pendidikan | PS dan Generasi Muda M odern Berwatak Bali

Dari kerangka pemikiran dan kondisi-kondisi sepéidraikan pada latar belakang
dan identifikasi masalah di atas dapatlah diajukaberapa pertanyaan penting terkait
dengan dampak adanya pengaruh masyarakat terhaddmigan IPS pada siswa, antara
lain adalah: (1) bagaimanakah pandangan guru idam SMU Negeri 1 Ubud tentang
karakteristik manusia modern berwatak Bali; (2) ddanakah orientasi nilai modern
siswa SMU Negeri 1 Ubud dikaitkan dengan distrulsisiva berdasarkan jenjang kelas
dan kelompok gender; (3) bagaimanakah pengetalgal dudaya dan agama (Hindu
Bali) di kalangan siswa SMU Negeri 1 Ubud; (4) begmakah pemahaman, orientasi
nilai, dan praktiktri hita karana siswa SMU Negeri 1Ubud di lingkungan sekolah
dikaitkan pula dengan distrubusi siswa berdasajgajang kelas dan kelompok gender;
(5) bagaimanakah pandangan dan sikap siswa dalamecadkan isu-isu kontroversial
berupa konflik antar level kepentingan masyaralaia{, nasional, dan global); dan (6)
bagaimanakah kecenderungan minat siswa setelaat tamuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, melamar menjadi pegawai atau dway, dan minat berwiraswasta
dikaitkan dengan distribusi jenjang kelas dan kglok gender.

Mencandrakan pemetaan pertanyaan-pertanyaan jmameiii ke dalam tiga fokus
masalah penelitian di atas mengindikasikan bahwelpian ini seakan-akan merupakan
penelitian eksplorasi yang bersifat deskriptif. 8¢t dalam realitanya tidaklah dapat
dihindarkan adanya kajian eksplanasi dan argumemtas hubungan ketiga fokus
masalah penelitian di atas karena ketiganya memagrgpakan satu sistem yang tidak

bisa dipisah-pisahkan. Hubungan argumentatif arkatiganya inilah yang memberikan
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landasan bagi peneliti dalam pengembangan hipoktesja yang dianalisis secara kritis

seperti yang dicandrakan dalam tujuan penelitian in

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus masalah yang diteliti darn téideskripsikan di atas, maka
secara keseluruhan penelitian ini bertujuan untekemukan dan menjelaskan pola-pola
hubungan antara konteks sosial budaya masyarakegadepenyelenggaraan program

Pendidikan IPS pada SMU Negeri 1 Ubud, baik yangyaegkut konteks sosial, budaya,

dan ideologi, maupun konteks perubahan sosialademtasi nilai budaya masyarakat

Bali, serta implikasinya terhadap pencapaian tujiBendidikan IPS dalam rangka

pembentukan generasi muda siswa modern bewatakS=adara lebih spesifik penelitian

ini bertujuan, antara lain sebagai berikut.

1. Menemukan prinsip-prinsip atau abstraksi yang dapenjelaskan bagaimana
ideologi, orientasi nilai-nilai budaya dan perubalsmsial masyarakat Bali dijadikan
dasar dalam proses rekonstruksi penyelenggaragnapngoendidikan IPS pada SMU
Negeri 1 Ubud di Bali. Hal ini akan mencakup upaendeskripsian pengaruh
konteks sosial budaya dan ideologi masyarakat ®dliadap persepsi dan orientasi
nilai para pendidik dan siswa serta terhadap pebgagan visi, misi, dan tujuan
pendidikannya yang secara keseluruhan kemudian emgapuhi pengambilan
kebijakan terkait dengan proses pendidikan sosidapumumnya dan pendidikan IPS
pada khsusunya; agen-agen, saluran-saluran, daegstryang dipilih yang
mempengaruhi proses penyelenggaraan pendidikaal stzs1 PIPS di sekolah; serta
efektivitas kebijakan dan tindakan-tindakan yargnil yang mencerminkan adanya
pengaruh konteks sosial budaya masyarakat Baglietderhadap proses pendidikan
sosial dan pendidikan IPS di sekolah.

2. Menemukan karakteristik atau profil penyelenggargaendidikan sosial dan
pendidikan IPS sebagai proses enkulturasi danwaksitbudaya di lingkungan SMU
Negeri 1 Ubud yang menunjukkan adanya pengaruhekensosial, budaya, dan
ideologi masyarakatnya, yang tercermin dalam persépn orientasi nilai para
pendidik dan siswa; dasar-dasar filsofis (ideolpgsesiobudaya, dan psikologis yang
melandasi persepsi dan orientasi nilai tersebuta gaara pendidik dan siswa
memformulasikan hakikat belajar dan tujuan-tuju@mdadikan IPS sebagai proses

budaya; pilihan materi pembelajaran; pilihan pemdk strategi, dan metode
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pembelajaran; pilihan sumber dan fasilitas belggmdukung; serta konflik-konflik
kepentingan yang dihadapi para pendidik dan altépemecahannya.

3. Menemukan prinsip-prinsip yang dapat menjelaskdruhgan antara dua fenomena di
atas dengamutpunya pada atau dampaknya terhadap hasil belajaia dismtama
dalam hal penguasaan pengetahuan sosial budayagdama (Hindu Bali), orientasi
nilai modern darri hita karanasiswa, pandangan/sikapnya dalam pemecahan konflik
kepentingan, dan minat siswa setelah tamat SMU ydikgitkan pula dengan
distribusi jenjang kelas siswa dan kelompok gengkern

4. Menemukan satu pandangan baru tentang visi, misiart, serta hakikat belajar dan
pembelajaran Pendidikan IPS di tingkat sekolah mgmle sebagai implikasi dari
temuan-temuan di atas dengan merekonstruksi pengaldelajar yang bersumber
dari nilai-nilai agama lokal, pandangan hidup bandan nilai-nilai nasioanl, serta

dalam pemanfaatan dan pengembangan iptek.

E. Manfaat Penédlitian
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yangatiedbermanfaat baik secara
praktis maupun teoritis sebagai berikut.

1. Dalam rangka pengembangan pendidikan di daeralaisésngan semangat otonomi
daerah di bidang pendidikan, hasil penelitian iiadapkan dapat menjadi masukan
bagi pengambil kebijakan dan para pendidik di Batluk mengembangkan program,
kurikulum, dan pembelajaran dengan model rekonstrgksial khususnya dalam
bidang pendidikan IPS, sehingga makin mendekatkamdidikan sekolah dengan
pendidikan IPSnya pada kebutuhan dan proses pembsdsial budaya masyarakat
Bali. Harapan seperti ini relevan dengan rencamgaiean pendidikan nasional untuk
menerapkan paradigma pendidikdsiroad-based educationdan pengembangan
substansi pendidikan berorientdige skills yang keduanya berbasis pada dukungan
dan kebutuhan masyarakat (Depdiknas; 2001; Sur@a€p).

2. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan alamemberikan pengetahuan dan
wawasan baru (konsep, proposisi, dan generalisag terikat konteks sosial budaya
masyarakat Bali) dalam mengembangkan hakikat, mssj, dan tujuan Pendidikan
IPS di Indonesia yang tidak bisa dipisahkan danigpeuh kepentingan dan perubahan
sosial budaya masyarakat pendukungnya, yang selamnacenderung hanya

didefinisikan, dimaknai, diimplementasikan, daridkus sebagai proses pentransferan

23



ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang disederhanakasekolah untuk tujuan-tujuan
pengajaran.

. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfzagi para pemikir dan peneliti
lanjut dalam bidang Pendidikan IPS untuk memberikasukan data, temuan konsep,
proposi, dan generalisasi yang dapat digunakan gaebeefleksi awal dalam
menemukan masalah-masalah baru dalam kaitannyamdndpungan antara konteks
sosial budaya kemasyarakatan dengan pelaksanaamamproPendidikan IPS di
Indonesia dalam pencapaian visi, misi, dan tujuguahnya mengembangkan generasi
muda modern yang memiliki kemampuamk globally, act locally, and respect to the
nationalism Ditemukannya masalah-masalah baru ini tentu akamjadi modal awal
dalam pengembangan paradigma-paradigma baru PledidiPS sebagai program
pendidikan dan kajian bidang ilmu serta dalam miemggarakan penelitian-
penelitian dasar dan pengembangan lebih lanjut afengenggunakan berbagai
pendekatan untuk makin meningkatkan status keilnRamdidikan IPS baik secara

ontologis, epistemologis, maupun aksiologis sebsgjajek kajian secara akademis.
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